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Skripsi S-1 oleh Wanto Parwlian Silaen, Pembimbing Dr. Syafruddin Karimi. SE. MA

ABSTRAK

i menelitt tentang realisasi kinerja perdagangan loar negen Indonesta dalam Kawasan ASEAN free Trade drea
¢ kurun waktu 2001-2008, Tujuan utama Indonesia bergabung dalam kawasan AFTA adalah untuk memaksimalkan
tas perdagangan luar neperi, upaya peninghatan perdagangan ini kemudian dapat dilihat dari realisasi Kinerja
ngan luar negeri Indonesia (peningkatan ekspor dan impor) dari tiap tabunnya didalam kawasan ASEAMN. Dari
an vang telah dilakukan, didapat nilai ekspor Indonesia periode 2001-2008 tercatat sehesar US$ 11.9 miliar. Ekspor
minvak bumi periode 2001-2008 tercatat schesar USS 2.8 miliar, sementara ckspor non migas mencapai 1TSS 9,1
Wilai imror Indonesia di kawasan ASEAN diperiode ini mencapai 1SS 7.9 miliar, dengan impor gas dan minyvak
shesar 1SS 2.4 milar. Sementara, impor non migas di kawasan ASEAN mencapal US§ 55 miliar, Total
ngan Indonesia periode 2000-2008 adalah schesar UUSE 19,8 miliar, Meraca perdagangan [Indonesia tahun 2008
mi surplus sebesar USY 4.0 miliar, dimana surplus non migas dan migas tahun 2008, masing-masing schesar LSS
ar dan USS 0.4 miliar, Total nilai ekspor periode 2001-2008 mencapal USE 33,6 miliar, yang terdin dan migas
L'S% 7.4 miliar dan non migas sebesar USE 26,2 miliar. Kinerja ekspor tersebut discbabkan oleh meningkatnya
fizas dan non migas masing-masing sehesar 61,790 dan 24,83%. Meningkatnya ekspor migas disebabkan oleh
ckspor minvak mentah, hasil minyak, dan gas. Meningkatnya ekspor migas tersebut didorong oleh naiknya barpa
nvak mentah mupun gas di pasar internasional. Secara kumulatif ekspor selama delapan tahun terakhir
kkan srend yvang meningkat setiap tahunnya, dan sampai dengan Desember 2008 wer ekspor masih positil,
n semakin menipis.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Declaration of Singapore 1992 yang disepakati pada KTT ASEAN [V
pada tanggal 27-28 Januari 1992 di Singapura, merupakan momen bersejarah bagi
masa depan kawasan Asia Tenggara. Karena kesepakatan ini merupakan sikap
ASEAN terhadap fenomena globalisasi pasca berakhimya perang dingin.
Kesepakatan ini direalisasitkan dalam bentuk kerjasama free frade vang dikenal
dengan AFTA (ASEAN Free Trade Area).

Kerjasama AFTA bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk
ASEAN di pasar dunia dan menciptakan pasar seluas-luasnva untuk menstimulus
peningkatan FDI (Foreign Direet Investinent) di kawasan Asia Tenggara.
kerjasama im pada awalnva hanva berangpotakan enam negara vaitu Indonesia,
Singapura. Brunei Darussalam, Thailand, Filipina. dan Malavsia. Tetapi pada
perkembangannya. AFTA memperluas keanggotaanya dengan masuknyva anggota
baru yaitu Vietnam (1995). Laos dan Myanmar (1997}, serta Kamboja (1999,
Sehingga jumlah keseluruhan anggota AFTA menjadi 10 negara.

Dengan perluasan keanggotaan ini diharapkan dapal mempercepat
terjadinva integrasi ckonomi di kawasan Asia Tengpara menjadi suatu pasar
produksi tungeal dan menciptakan pasar regional bagi lebih dar 300 juta orang.
Penghapusan tarift’ bea masuk di negara-negara anggota ASEAN dianggap
sebagal sebuah katalisator bagi efisiensi produk vang lebth besar dan kompetis
jangka panjang. serta memberikan para Konsumen kesempatan untuk memilih

harang-barang  berkualitas.  Secbagal  upava  ontuk  merealizsasikan  twjuan



pemberlakuan AFTA, ncgara-negara anggota telah menetapkan suatu regulasi
vang dikenal dengan CEPT (Common Effective Preferential Tanff). CEPT
merupakan kerangka kesepahaman mengenai kebijakan reduksi atas tarif dan non-
tarif terhadap segala jenis barang dagang, modal, dan produk-produk pertanian di
intra-regional maupun inter-regional sampai mencapai 0-3 %.

Pada awalnya CEPT diberlakukan dalam jangka waktu 15 tahun.
Kemudian pertemuan AEM {ASEAN Economic Ministers), pada tanggal 22-23
September 1994, vang diadakan di Chiangmai. Thailand, telah mengubah
keputusan tersebut menjadi 10 tahun atau 5 tahun lebih cepat dari jadwal pertama
vaitu 1 Januari 2003, yang kemudian dipercepat lagi menjadi 2002, Akan tetapi
pemberlakuan AFTA merupakan pilihan dilematis bagi negara-negara anggota
ASEAN. Sebab disatu sisi, pemberlakuan AFTA  dapat dianggap sebagai
Kesepakatan vang tidak realistis. Karena pilihan untuk menjalankan iiberalisasi
perdagangan antar negara-negara di tengah-tengah masih rendahnyva tingkat
cfisiensi produksi dan jumlah produk kompetitif masing-masing negara justru
dapat merugikan.

Sedangkan di sist lain. pemberlakuan AFTA dapat dilihat sebagai
upaya ASEAN untuk menyelamatkan perckonomian masing-masing nepara
anggota. Karena fenomena globalisast yvang menciptakan repionalisasi  dan
liberalisasi di berbapai sckior berdampak langsung terhadap sistem perekonomian
dunia. Selain itu, dalam kenyataannya pemberlakuan AFTA juga masih menemui
berbagai kendala yang menghambat terciptanva interdependensi menguntungkan
antar negara-negara angpota, Sehingga perdagangan intra ASEAN diangeap tdak

banvak mengalami kemajuan, begitu pula investasi antar negara ASEAN. Hal ini



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Realisast kinerja perdagangan luar negeni Indonesia yang baik dalam
kawasan ASEAN Free Trade Area (AI'TA). tercermin dari peningkatan volume
perdagangan Indonesia. baik peningkatan dalam ekspor/ impor komoditi barang
dan jasa. Peningkatan kinerja perdagangan luar negeri ini, dicapai dengan
penerapan kebijakan perdagangan internasional yang terarah, dan perumusan
mstrument kebijakan perdagangan internasional vang tepat sasaran/ scnantiasa
dapat menjawab kebutuhan pasar dalam kawasan AFTA.

Dari penelitian vang telah dilakukan didapat nilai ekspor Indonesia
periode 2001-2008 tercatat sebesar USS 11.9 miliar. ckspor gas dan minvak bumi
periode 2001-2008 adalah sebesar USS 2.8 miliar, sementara ekspor non migas
mencapai USS 9.1 miliar. Nilai impor Indonesia di kawasan ASEAN di periode
i mencapai USS 7.9 miliar, dengan impor gas dan minvak bumi sebesar USS 2.4
miliar.

Sementara. impor non migas di kawasan ASEAN mencapai USS 5.5
miliar. Total perdagangan Indonesia periode 2001-2008 adalah sebesar USS 19.8
miliar, Neraca perdagangan Indonesia tahun 2008 mengalami surplus sebesar US$
+.0 miliar, surplus non migas dan migas tahun 2008, masing-masing sebesar LSS
=6 mibar dan UUSS 0.4 nuliar. Total nilai ekspor periode 2001-2008 mencapai
LSS 336 miliar. vang terdiri dari migas sebesar US$ 7.4 miliar dan non migas

sehesar USS 26.2 miliar.



B

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, D.F. (2000). Indonesia in ASEAN: foreign policy and regionalisme.
Jakarta: Institute of Southeast Asian Studies & Pustaka Sinar
Harapan.

Asian Development Bank. 2006. Asian Development Outlook 2006,

Arifin, Sjamsul dkk, 2007, Kerjasama Perdagangan Internasional . Alex Media
Komputindo Jakarta.

Astuti, Runik Sn dan Banu Astono (2007), “Kinerja Ekspor Kuncinva di Tangan
Pemerintah”, Kompas, Bisnis & Keuangan, Jumat, 27 April: 21.

Aswicahvono (2002b), “Pertumbuhan nilai ekspor  Indonesia”, Cenler for
Strategic and International Studies.

Basri. Faisal (2006). “Indonesia Economic Qutlook™, power point. 13 November,
Jakarta.

Brenton. P.. 2003, “Rufes of Origin in Free Trade Agreements,” Trade Note No.
4. The World Bank.

Clarete, R.. C. Edmonds, and 1. Seddon Wallack, 2002, “Asian Regionalism and
Its Effects on Trade in the 19005 and 2000s.” Asian Development
Rank, ERD Working Paper Series No. 30,

Dee, P.oand 1. Gali, 2003, “The Trade and Investment Effects of Preferential
Trading  Arrangements.” NBER Working Paper No. 10160,
Cambridge, Massachusetts.

Departemen Perdagangan. ASEAN Free Trade Arca (AFTA), Diambil 10 juli

2008, dar http:/fwww.depdag.goad/Ind/Pub.asp.

7



